BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian Perencanaan Fasilitas Darat dan Perairan pada Pelabuhan X di

Provinsi Jawa Tengah adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis menggunakan metode Location Quotient, didapatkan
sektor basis pada sektor pertambangan dan penggalian dan sektor industri
pengolahan. Hal ini sejalan dengan komoditas bongkar muat pada
Pelabuhan X.

2. Proyeksi permintaan dihitung untuk selanjutnya dilakukan perhitungan
kebutuhan fasilitas pelabuhan. Aktivitas yang terjadi pada Pelabuhan X
adalah bongkar, muat, ekspor, dan impor. Secara urut hasil proyeksi dari
masing-masing aktivitas yaitu 17 juta ton, 227 ribu ton, 2 juta ton, da 2 juta
ton.

3. Analisis fasilitas darat dan perairan di Pelabuhan X bertujuan untuk
mendukung penyusunan Rencana Induk Pelabuhan X. Adapun rencana
pengembangan kebutuhan fasilitas Pelabuhan X untuk tiga jangka waktu
yaitu :

e Rencana Pembangunan dan Pengembangan Jangka Pendek (2022-
2025)
- Penambahan panjang dimensi Dermaga Wijayapura hingga 300
m
- Penambahan lahan parkir atau ruang tunggu kendaraan hingga
31.000 m?
e Rencana Pembangunan dan Pengembangan Jangka Menengah
(2022-2030)
- Tidak ada pengembangan fasilitas
e Rencana Pembangunan dan Pengembangan Jangka Panjang (2022-
2040)
- Penambahan Grab Crane kapasitas 900 ton/jam
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan saran sebagai berikut :

1. Banyak lapangan penumpukan yang tidak terpakai, sehingga bisa
dialihfungsikan sesuai kebutuhan operator pelabuhan.

2. Terdapat pembangunan industri Bengawan Donan yang sampai Saat ini
masih dalam tahap perencanaan. Apabila direalisasikan, maka

pengembangan Pelabuhan X harus dilakukan berdasarkan pengembangan

terkait.
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